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ABSTRAK 

 

NAMA : Anggi Sri Rahayu  

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pos Sehat di Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau.   

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya keterbatasan kemampuan dhuafa 

untuk berobat sehingga Dompet Dhuafa Riau membuat program Pos Sehat untuk 

masyarakat dhuafa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Peneliti mengambil 4 

informan dengan teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta studi kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian 

Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pos Sehat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

Dompet Dhuafa Riau adalah melakukan perencanaan dengan pengajuan RAB 

program pos sehat, melakukan pengorganisasian divisi kesehatan dari Dompet 

Dhuafa Riau dan bagian medis karyawan project untuk melakukan pelaksanaan di 

lapangan. Selanjutnya pada tahap penggerakan Dompet Dhuafa Riau memberikan 

pelayanan kesehatan dhuafa berupa pemberian obat secara gratis, melakukan 

senam, serta setiap satu bulan sekali  pos sehat mengadakan Pos bindu PTM 

(pelayan terpadu untuk Penyakit Tidak Menular) dengan pemeriksaan tekanan 

darah pasien dhuafa, asam urat, gula darah serta kolestrol. Pada tahap terakhir 

yaitu pengawasan divisi kesehatan Dompet Dhuafa Riau melakukan kunjungan 

setiap enam bulan sekali untuk melihat apakah program pos sehat memiliki 

kendala dalam pelaksanan program tersebut dengan melakukan cross check 

menilai kinerja yang telah dilakukan oleh karyawan project, misalnya dengan 

controlling to the list fasilitas yang telah didistribusikan dan melihat jumlah 

dhuafa terdaftar pada program pos sehat sehingga jangkauan dhuafa yang telah 

menerima manfaat layanan kesehatan dapat terukur. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Pos Sehat  
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ABSTRACK 

 
NAME  : Anggi Sri Rahayu 

Department : Da'wah Management 

Title  : Management of Zakat Funds in the Health Post Program at 

the Amil Zakat Institute (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

  

This research was encouraged by the limited ability of the poor to seek treatment, 

so Dompet Dhuafa Riau created a Health Post program for the poor. This study 

uses qualitative research methods using primary and secondary data sources. 

Researchers took four informants with data collection techniques by conducting 

interviews, observations, documentation, and literature study. Based on the results 

of the study on the Management of Zakat Funds in the Healthy Pos Program at the 

Amil Zakat Institution (LAZ) Dompet Dhuafa Riau, planning was done by 

submitting the RAB for the healthy postal program, organizing the health division 

of Dompet Dhuafa Riau and the medical section of the project employees to carry 

out the implementation in the field. Furthermore, in the mobilization stage, 

Dompet Dhuafa Riau provides health services for the poor by giving free 

medicine and exercising. In addition, Once a month, the health post holds a PTM 

Bindu post (integrated service for Non-Communicable Diseases) by checking the 

blood pressure of poor patients, gout, and sugar. Blood and cholesterol. In the last 

stage, every six months, the supervision of the Dompet Dhuafa Riau health 

division visits the post to cross-check the problems carried out by project 

employees. For example, by controlling the list of facilities that have been 

implemented. As a result, distributed and see the number of poor people registered 

in the health post program so that the reach of the poor who have received health 

service benefits can be measured. 

 

Keywords: Management, Health Post 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Islam agama yang luas tidak terbatas oleh waktu dan tempat tertentu. 

Islam agama sempurna yang diturunkan oleh Allah Subhanahu Wata’ala ke 

bumi melalui Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wassalam sebagai petunjuk 

dan Rahmatan Lil’alamin. Islam dapat mengatur segala aspek kehidupan 

manusia secara keseluruhan. Sebagai orang islam, kita telah mengetahui dan 

memahami bahwa zakat termasuk salah satu rukun islam. Zakat ialah sebagian 

harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah Subhanahu Wata’ala untuk 

diberikan kepada orang yang berhak menerimanya setelah mencukupi nisab 

dan haulnya.
1
 

 Zakat adalah ibadah ma’liyah ijma’iyah (ibadah yang berkaitan dengan 

keuangan masyarakat).
2
 Apabila sumber dana zakat benar-benar dioptimalkan 

baik pengumpulan, pengelolaan dan penyalurannya, maka zakat sangat 

berpotensi untuk mensejahterakan kehidupan umat. Karena pentingnya 

peranan dan fungsi zakat tertulis ayat didalam al-Qur’an yang menselaraskan 

kewajiban sholat dan zakat. Terdapat beberapa ayat yang memuliakan orang 

yang bersungguh-sungguh jika menunaikannya dan memberikan ancaman 

bagi orang yang dengan sengaja meninggalkannya. Karena itulah Khalifah 

Abu Bakar Ash-Shiddiq berani memerangi orang-orang yang sholat tetapi 

enggan membayar zakat. Ketegasan sikap ini menunjukkan bahwa perbuatan 

meninggalkan zakat merupakan sebuah kedurhakaan dan jika dibiarkan akan 

menimbulkan berbagai masalah sosial seperti keuangan masyarakat dan hal 

yang tidak baik untuk kehidupan masyarakat.
3
 

 Indonesia adalah Negara berkembang, dimana Negara berkembang identik 

dengan kemiskinan. Kemiskinan menjadi masalah pembangunan 

                                                             
1
 Aden Rosadi, Zakat dan Wakaf: Konsepsi, Regulasi, dan Implementasi, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2019), 9. 
2
 Yusuf Al-Qardawi, Al-Ibadah Fil Islam, (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), 235. 

3
 Jasafat, “Manajemen Pengelolaan Zakat, Infak dan Sadaqah Pada Baitul Mal Aceh 

Besar”, Vol. 1, No. 1, 2015. 2. 
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kesejahteraan sosial yang ditandai oleh pengangguran, keterbelakangan dan 

ketidakberdayaan. Masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan 

mengalami keterbatasan dalam bidang pendidikan, kesehatan, sarana dan 

modal usaha. Problem kemiskinan menjadi musuh utama di Negara ini, dan 

islam telah memiliki cara tersendiri untuk menyelesaikan masalah tersebut 

yaitu dengan berzakat. Penyaluran dana zakat berguna untuk memperbaiki 

ekonomi umat islam, zakat berpotensi cukup besar untuk memperbaiki 

perekonomian, membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan kualitas 

pendidikan, meningkatkan kesehatan dan lain sebagainya.  

 Adapun perintah Allah Subhanahu Wata’ala untuk membayar zakat. 

Perintah tersebut didasarkan pada al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 110: 

                    

            

Artinya: Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan 

yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di 

sisi Allah. Sungguh, Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

Menurut hukum islam (istilah syara’), zakat berarti kewajiban atas 

harta atau kewajiban atas sejumlah harta untuk kelompok tertentu dan dalam 

waktu tertentu. Berarti zakat kewajiban atas harta yang bersifat mengikat 

bukan anjuran. Kewajiban tersebut dilakukan setiap muslim (baligh atau 

belum, berakal atau gila) dan ketika muzakki memiliki sejumlah harta yang 

sudah memenuhi batas nisab serta haulnya. Untuk zakat fitrah waktu 

mengeluarkan zakatnya adalah ketika bulan Ramadhan sampai sebelum 

dilaksanakannya sholat ‘Eid, sedangkan untuk zakat emas, perak, dagangan, 

pertanian, peternakan dan lain-lain maka waktu untuk mengeluarkan zakat 

tersebut adalah ketika sudah berlalu setahun (haul) dan mencapai nisabnya. 
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Harta yang dikeluarkan untuk berzakat akan menjadi berkah, tumbuh, 

berkembang, bertambah, suci dan baik.
4
 

Dana zakat wajib dikeluarkan oleh muzakki lalu disalurkan kepada 

mustahiq. Aktivitas membayar zakat bukan untuk memiskinkan muzakki tetapi 

dilakukan untuk mensucikan diri, membersihkan harta dan berbagi kepada 

orang yang membutuhkan. Karena dalam pembayaran zakat ada batas 

maksimal atau hanya sebagian kecil harta yang diambil dari para muzakki. 

Oleh karena itu, pemberian dana zakat tidak diberikan kepada sembarang 

orang, hanya kelompok-kelompok tertentu yang mendapatkan bagian dana 

zakat. Maka, dengan cara inilah pemerataan ekonomi masyarakat menengah 

kebawah dapat diatasi, yang kaya tidak semakin kaya dan yang miskin tidak 

semakin miskin.
5
 

Ada delapan kelompok sasaran pendistribusian zakat, yaitu: fakir, 

miskin, amil (pengurus zakat), muallaf, budak (riqab), orang yang berhutang 

(gharimin), fiisabilillah dan ibnu sabil.  

Nash Al-Qur’an tentang pembagian zakat tercantum dalam firman 

Allah Subhanahu Wata’ala Surah At-Taubah ayat 60 

                        

                       

      

Artinya:  Sesungguhnya zakat itu adalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) 

budak, untuk (membebaskan) orang yang berhutang untuk jalan Allah, dan 

untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan sebagai kewajiban dari 

Allah. Allah maha mengetahui maha bijaksana.
6
 

                                                             
4
 Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qahthani, Ensiklopedi Zakat (Jakarta: Pustaka Imam As-

Syafi’i, 2018), 9. 
5
 Muhammad Tholhah Hasan, Islam dalam Perspektif Sosial Kultural, (Jakarta: 

Lantahora Press, 2005), 250. 
6
 Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: Insan Kamil, 2007), 

196. 
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Kesehatan hak setiap diri manusia, setiap manusia berhak 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang terbaik mulai dari lapisan yang paling 

bawah hingga lapisan keatas. Masyarakat menengah keatas dengan ekonomi 

yang mencukupi tidak akan mengalami kesulitan untuk melakukan 

pengobatan dan pengecekan kesehatan. Namun, tidak dengan masyarakat 

menengah kebawah yang memiliki perekonomian yang kurang memadai. 

Banyak dari masyarakat tersebut tidak peduli dengan kondisi kesehatan 

dirinya karena biaya pengobatan dan pengecekan yang mahal. Maka dari itu 

perlunya pengelolaan dana zakat yang efektif dan efesien. Selain berzakat 

menjadi manfaat bagi diri sendiri, zakat juga sangat bermanfaat bagi orang 

lain, salah satu manfaat dari adanya dana zakat bagi mustahiq adalah dalam 

bidang kesehatan. Dengan adanya dana zakat tersebut, maka dapat 

meringankan serta membantu pengobatan para mustahiq. 

Zakat bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan para mustahiq 

terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat tetapi 

memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka dengan cara 

menghilangkan ataupun memperkecil penyebab kehidupan yang serba 

kekurangan dan ketidakberdayaan.
7
 Oleh karena itu, diperlukan adanya 

peningkatan pengelolaan dana zakat agar sejalan dengan fungsi-fungsi zakat 

yaitu untuk mensejahterakan kehidupan para mustahiq. Salah satu yang harus 

diterapkan adalah pendistribusian zakat yang bersifat produktif, konsumtif dan 

ekonomis. Untuk mewujudkan keberhasilan pengelolaan dana zakat, maka 

diperlukan organisasi yang handal dan berpengalaman dibidangnya agar zakat 

yang disalurkan tepat sasaran, tepat waktu dan tepat penanganan nya. 

Pengelolaan dana zakat harus di dukung oleh peranan amil yang 

professional agar manfaat dana zakat secara sosial ekonomi dapat merata dan 

dirasakan oleh mustahiq.
8
 Jika dilihat dari badan pengelola zakat di era 

sekarang ini, sudah banyak lembaga-lembaga resmi yang mengelola zakat. 

                                                             
7
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2002), 10-11. 
8
 Teguh Ansori, “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik 

Pada LAZIZNU Ponorogo”, Vol. 3, No. 1, 2018. 166. 
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Baik instansi pemerintah atau instansi swasta (yayasan), mulai dari tingkat 

Kabupaten/Kota hingga Provinsi. Salah satu instansi swasta (yayasan) yang 

bergerak dalam pengumpulan, pengelolaan dan penyaluran dana zakat adalah 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau yang berada di Kota 

Pekanbaru.  

Dompet Dhuafa Riau yang terletak di Kota Pekanbaru didirikan pada 

tanggal 20 Februari 2013 dan diresmikan oleh Presiden Direktur saat itu 

Bapak Ismail A. Said. Dompet Dhuafa Riau adalah lembaga pengelola dana 

zakat yang memiliki tugas atas pengelolaan dan penyaluran dana ZISWAF 

(Zakat, Infaq, Shadaqah dan Wakaf) di Riau. Dompet Dhuafa memiliki 

beberapa program yang telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi di Kota 

Pekanbaru yaitu: Program Pendidikan, Kesehatan, Ekonomi, Sosial dan 

Dakwah. 

Dompet Dhuafa Riau merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang saat ini sedang mengalami perkembangan dan kemajuan. 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa terus melakukan perbaikan-

perbaikan manajemen dan meningkatkan pelayanan kepada mustahiq dan 

terus melakukan pengembangan program-program agar lebih banyak lagi 

manfaat yang diterima dari pengelolaan zakat melalui Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Dompet Dhuafa Riau. Dengan meningkatnya himpunan dana zakat, 

maka dapat mendukung setiap program yang ada di Dompet Dhuafa termasuk 

Program Pos Sehat. Pos Sehat merupakan upaya pemberdayaan kesehatan 

masyarakat miskin, terutama melalui promotif dan preventif. Melalui Pos 

Sehat, Dompet Dhuafa bertekad menumbuhkan kesadaran masyarakat  miskin 

terhadap permasalahan kesehatan yang mereka hadapi. Pos Sehat Dompet 

Dhuafa dibentuk untuk menyelenggarakan upaya kesehatan dengan 

memaksimalkan keterlibatan masyarakat dan tidak berbayar. Meski hadir 

sebagai layanan kesehatan cuma-cuma, namun layanan yang diberikan Pos 

Sehat ini setidaknya tak kalah dengan Puskesmas dan Program Pos Sehat 

ditangani oleh tenaga medis yang berpengalaman dibidangnya.
9
     

                                                             
9
 Dokumen Dompet Dhuafa Riau, 2021 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

melihat bagaimana “Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pos Sehat di 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain 

yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya, maka 

peneliti perlu membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci  yang terdapat 

dalam judul skripsi, yaitu “PENGELOLAAN DANA ZAKAT PADA 

PROGRAM POS SEHAT DI LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) 

DOMPET DHUAFA RIAU”. Berikut beberapa istilah yang peneliti jelaskan: 

1. Pengelolaan 

Pengelolaan adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat.
10

 

Maksud dari pengelolaan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 

pencapaian tujuan penyaluran atau pembagian dana zakat oleh Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau melalui program pos sehat. 

2. Dana Zakat 

Dana adalah uang yang disediakan atau sengaja dikumpulkan untuk 

suatu maksud.
11

 Zakat adalah beribadah kepada Allah Subhanahu 

Wata’ala dengan cara mengeluarkan kadar harta tertentu yang diberikan 

kepada yang berhak menerimanya (mustahiq zakat) dengan syarat-syarat 

dan ketentuan yang sudah ditentukan.
12

 

Maksud dari dana zakat dalam penelitian ini adalah dana zakat yang 

didapatkan dari pengumpulan dana zakat yang dilakukan oleh Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

 

                                                             
10

 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), 412. 
11

 Purwa Darminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 261. 
12

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 192.  
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3. Program Pos Sehat Dompet Dhuafa 

Program pos sehat adalah suatu program pemberdayaan dana zakat 

oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau yang berorientasi 

dalam bidang kesehatan. 

4. Dompet Dhuafa Riau 

Dompet Dhuafa merupakan suatu Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) yang bertugas menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana 

ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf serta dana lainnya yang halal 

dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan atau lembaga). Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau beralamat di Jalan Arifin 

Achmad Ujung, Komplek Perkantoran Soekarno-Hatta Square Blok D 

No.10. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka yang jadi pokok permasalahan yaitu: 

bagaimana Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pos Sehat di Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di latar belakang, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan, menjelaskan dan 

mendeskripsikan pengelolaan dana zakat pada program Pos Sehat di 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Untuk kepentingan akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan. 

2) Menjadi bahan informasi ilmiah bagi penelitian-penelitian yang 

hendak mengetahui pengelolaan dana zakat pada program Pos 

Sehat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 
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3) Sebagai referensi untuk jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan memperluas 

wawasan peneliti sekaligus menjadi syarat akhir untuk 

mendapatkan gelar sarjana Strata Satu (S1) di Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi. 

2) Bagi Lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

penilaian serta saran untuk pengembangan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

4) Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan mengembangkan pengetahuan bagi pembaca tentang 

pengelolaan dana zakat pada program program Pos Sehat di 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis. Maka peneliti 

berupaya menyusun sistematika penulisan agar lebih terarah dan mudah 

dipahami, serta tidak kalah pentingnya uraian yang disajikan nantinya dapat 

mampu menjawab permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga 

tercapai tujuan yang ditentukan dengan sistematika berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang latar belakang 

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KARANGKA BERPIKIR 

Pada bab ini peneliti akan mengemukakan kajian terdahulu yang 

relevan dengan penulis, kajian teori dan karangka pikir yang 

digunakan dalam penulisan. 
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BAB III :  METEDOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu peneltian, sumber data penelitian, informan 

peneltian, teknik pengumpulan data, validasi data serta teknik 

analisis data 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yaitu Dompet Dhuafa Riau meliputi visi misi, program dan struktur 

organisasi. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan 

yang akan diuraikan secara kronologis dan sistematis sesuai 

masalah dan tujuan penelitian. 

BAB VI :  PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang 

bermanfaat dari hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan dan 

pembacaan terlebih dahulu di Repository Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dan juga melakukan pengecekan di Google Scholer. Hal ini 

dilakukan agar tidak terjadi plagiasi. Namun ada beberapa penelitian tentang 

pengelolaan dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional Dan Lembaga Amil 

Zakat. 

Penelitian terdahulu menjadi sumber acuan peneliti untuk lebih 

memperluas kajian teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini. Dari 

hasil pengecekan terhadap penelitian terdahulu tidak ada judul yang sama 

dengan judul penelitian yang sedang peneliti teliti, begitu juga dengan isi 

permasalahan yang peneliti teliti. Oleh karena itu, untuk membandingkan 

dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat posisi penelitian ini, maka 

perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah dilakukan. Adapun 

beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nadya Nabila (2020) Mahasiswi Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan judul penelitian mengenai 

“Pemanfaatan Dana Zakat Pada Pelayanan Kesehatan Dhuafa Di LAZ 

Ibadurrahman Duri”.
13

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang menghasilkan data deskriptif, teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nadya Nabila dapat ditarik kesimpulan yaitu pemanfaatan 

dana zakat pada pelayanan kesehatan dhuafa sudah berjalan yang terbukti 

dari banyaknya dhuafa yang mendapat bantuan dan terus meningkat setiap 

                                                             
13

 Skripsi Nadya Nabila, Pemanfaatan Dana Zakat Pada Pelayanan Kesehatan Dhuafa 

Di LAZ Ibadurrahman Duri. (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2020), http://repository.uin-

suska.ac.id/27013/1/GABUNGAN%20SKRIPSI%20KECUALI%20BAB%20V.pdf   

http://repository.uin-suska.ac.id/27013/1/GABUNGAN%20SKRIPSI%20KECUALI%20BAB%20V.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/27013/1/GABUNGAN%20SKRIPSI%20KECUALI%20BAB%20V.pdf
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tahunnya. Pemanfaatan dana zakat ini disalurkan kedalam tiga bentuk 

yaitu: Klinik, Zakat Kesehatan dan Ambulance. Persamaan penelitian ini 

dengan yang peneliti teliti yaitu sama-sama meneliti tentang dana zakat 

bagi pelayanan kesehatan dhuafa. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti teliti terletak pada tempat penelitian, penelitian 

oleh Nadya Nabila dilakukan di LAZ Ibadurrahman Duri sedangkan 

tempat yang peneliti teliti saat ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulherman (2019) Mahasiswa Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan judul penelitian mengenai 

“Manajemen Fundraising Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa 

Riau Dalam Program Pos Sehat”.
14

 Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi dengan analisis kualitatif. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Zulherman dapat ditarik kesimpulan manajemen 

fundraising Dompet Dhuafa Riau dalam program pos sehat. Pertama, 

mengidentifikasi para calon donatur. Kedua, menentukan metode 

fundraising. Ketiga, melakukan pengelolaan atau mengarahkan para 

donatur untuk berzakat atau berdonasi terhadap program tertentu serta 

melakukan penjagaan terhadap donatur agar loyal terhadap lembaga. 

Keempat, melakukan evaluasi mingguan, bulanan dan tahunan terhadap 

seluruh kegiatan dilembaga. Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti 

teliti yaitu sama-sama meneliti di program pos sehat di Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti teliti terletak pada objek penelitian. Penelitian oleh 

Zulherman yaitu tentang manajemen fundraising Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Dompet Dhuafa Riau dalam program pos sehat, sedangkan yang 

                                                             
14

 Skripsi Zulherman, Manajemen Fundraising Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet 

Dhuafa Riau Dalam Program Pos Sehat, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2019), 

http://repository.uin-suska.ac.id/22027/1/SKRIPSI%20ZULHERMAN.pdf   

http://repository.uin-suska.ac.id/22027/1/SKRIPSI%20ZULHERMAN.pdf
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peneliti teliti yaitu pengelolaan dana zakat pada program pos sehat di 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar Zulkarnain (2018) Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia. Dengan judul penelitian mengenai “Pengelolaan Dana Zakat 

Bagi Pelayanan Kesehatan Mustahik (Studi Pada Rumah Sehat BAZNAS 

Yogyakarta)”.
15

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan pencatatan dokumen. 

Instrument penelitian ini berpedoman pada wawancara, lembar pencatatan 

dan alat perekam suara. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Iskandar 

Zulkarnain dapat ditarik kesimpulan yaitu proses pengelolaan dana zakat 

ialah pendistribusian, menetapkan target sasaran yang tepat yakni delapan 

asnaf namun diprioritaskan untuk golongan fakir miskin. Pendistribusian 

dibagi menjadi dua yaitu layanan dalam gedung dengan pelayanan medis 

dan layanan gedung luar seperti pendampingan kesehatan di sekolah-

sekolah, penyuluhan dan pembinaan desa serta membuat posko bantuan di 

daerah bencana. Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti teliti yaitu 

sama-sama meneliti tentang pengelolaan dana zakat bagi pelayanan 

kesehatan fakir dan miskin. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang peneliti teliti terletak pada tempat penelitian, penelitian oleh Iskandar 

Zulkarnain dilakukan di rumah sehat BAZNAS Yogyakarta sedangkan 

tempat yang penulis teliti saat ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aisah Audri (2021) Mahasiswi Jurusan 

Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan judul penelitian mengenai 

“Optimalisasi Digital Fundraising Dalam Menghimpun Dana Zakat Pada 

                                                             
15

 Skripsi Iskandar Zulkarnain, Pengelolaan Dana Zakat Bagi Pelayanan Kesehatan 

Mustahik (Studi Pada Rumah Sehat BAZNAS Yogyakarta), (Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, 2018), 

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/8431/naskah%20publikasi_13423069.pdf?seq

uence=2&isAllowed=y    

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/8431/naskah%20publikasi_13423069.pdf?sequence=2&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/8431/naskah%20publikasi_13423069.pdf?sequence=2&isAllowed=y
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Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau”.
16

 Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dan didukung oleh literatur berupa 

buku, jurnal, artikel dan data yang berhubungan dengan masalah ini. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisah Audri dapat ditarik kesimpulan 

yaitu bahwa optimalisasi digital fundraising di Dompet Dhuafa Riau 

dilakukan dengan memanfaatkan kanal dan platform yang sudah ada yaitu 

kanal crowdfunding, website, search engine marketing, search engine 

optimize, platform facebook, instagram, youtube, whatsapp blast, email 

blast dan transfer bank, serta terdapat beberapa hambatan yang dihadapi 

oleh Dompet Dhuafa Riau dalam melaksanakan digital fundraising yaitu 

keilmuan, finansial dan kebiasaan masyarakat. Persamaan penelitian ini 

dengan yang peneliti teliti yaitu sama-sama meneliti di Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis teliti terletak pada objek penelitian, penelitian yang 

dilakukan Aisah Audri yaitu optimalisasi digital fundraising dalam 

menghimpun dana zakat pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet 

Dhuafa Riau sedangkan yang peneliti teliti yaitu pengelolaan dana zakat 

pada program pos sehat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa 

Riau. 

 

B. Kajian Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini di uraikan dan menghubungkan antara 

variable yang satu dengan variable yang lain dengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut.
17

 

                                                             
16

 Skripsi Aisah Audri, Optimalisasi Digital Fundraising Dalam Menghimpun Dana 

Zakat Pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 

2021), http://repository.uin-suska.ac.id/49733/1/GABUNGAN%20KECUALI%20BAB%20IV.pdf    
17

 Masri dkk, Metode Survey, LPJES: Tahun 1995, 48. 

http://repository.uin-suska.ac.id/49733/1/GABUNGAN%20KECUALI%20BAB%20IV.pdf
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Untuk melihat gambaran penelitian secara umum dalam rangka teoritis 

ini peneliti akan membahas mengenai pengelolaan dana zakat pada program 

pos sehat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 

1. Pengelolaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelolaan berasal dari 

kata “kelola” yang artinya mengendalikan, menyelenggarakan, dan 

mengurus.
18

 Dan pengertian pengelolaan menurut Andri Soemitra adalah 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

terhadap pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
19

 

Pengelolaan menurut para ahli, yaitu: 

a. Menurut Terry, mengartikan pengeloaan sebagai usaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui usaha 

orang lain.
20

 

b. Menururt Suharsimi Arikunta, pengelolaan adalah subtantifa dari 

mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai 

dari penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, 

sampai dengan pengawasan dan penilaian.
21

 

c. Menurut M. Manulang, dalam bukunya dasar-dasar manajemen istilah 

pengelolaan (manajemen) mengandung tiga pengertian, yaitu: pertama, 

manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai 

kolektifitas orang-orang yang melakukan aktifitas manajemen dan 

yang ketiga, manajemen sebagai suatu seni (suatu art) dan sebagai 

suatu ilmu.
22

 

Dalam pengelolaan terdapat empat fungsi manajemen. George R. 

Terry mendeskripsikan fungsi-fungsi manajemen yaitu Perencanaan 

(Planning), Pengorganisasian (Organizing), Penggerakan (Actuating), 

Pengawasan (Controlling).
23

 Yang dijelaskan sebagai berikut: 

                                                             
18

 Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 674. 
19

 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), 412. 
20

 George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 168. 
21

 Suharsimi Arikunta, Pengeloaan Kelas Dan Siswa, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), 8. 
22

 Drs M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 15-17. 
23

 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 18. 
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a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, 

menguatkan asumsi-asumsi mengenai masa depan dalam membuat 

perumusan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.
24

 Perencanaan diartikan sebagai perhitungan dan 

penentuan tentang apa yang akan dijalankan dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu, dimana menyangkut tempat, siapa pelakunya atau 

pelaksananya dan bagaimana tata cara mencapainya. Adapun tahapan-

tahapan dalam perencanaan diantaranya: 

1) Menentukan keadaan sekarang. 

2) Survey lingkungan. 

3) Menentukan tujuan. 

4) Memprediksi keadaan yang akan datang. 

5) Memberikan masukan atau usulan terhadap rencana kedepannya. 

6) Mempertimbangkan masukan dan usulan yang ada. 

7) Merubah dan menyesuaikan rencana-rencana yang ada sesuai 

dengan hasil pengawasan terhadap keadaan. 

8) Berhubungan dengan terus selama proses perencanaan.
25

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan serangkaian pekerjaan yang 

melibatkan banyak orang untuk menempati unit-unit tertentu, seperti 

kerja-kerja manajerial, teknis dan lain sebagainya.
26

 

Organisasi atau pengorganisasian juga dapat dirumuskan sebagai 

keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-orang 

serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta tanggung jawab masing-

masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berguna dan 

berhasil dalam tujuan yang akan dicapai.
27

 

                                                             
24

 Siagian Sondang, Fungsi-fungsi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 36.  
25

 George R. Terry, Dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2010), 9-11. 
26

 Djati Juliatriasa dan Jhon Suprihanto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar, 

(Yogyakarta: BPFF, 1998), 14. 
27

 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajeman, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2001), 10. 
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Adapun tahapan-tahapan pengorganisasian, yaitu: 

1) Tetapkan dengan teliti dan tentukan pekerjaan yang akan 

dilaksanakan. 

2) Bagi pekerjaan menjadi tugas-tugas per individu. 

3) Kelompokkan tugas menjadi posisi. 

4) Kelompokkan posisi menjadi satuan yang dapat di pimpin dan 

saling berhubungan dengan baik. 

5) Bagi pekerjaan, pertanggung jawabkan dilaksanakan. 

6) Menjaga hubungan selama proses pengorganisasian. 

c. Penggerakan (Actuating) 

Menurut George R. Terry yang mengutip dalam buku Sukarna 

dalam buku Principles Of Management, Penggerakan (Actuating) 

adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar 

supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan 

dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian dari pihak pimpinan.
28

 Pelaksanaan adalah segala 

tindakan untuk menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi 

untuk menciptakan kerja sama diantara staff pelaksana sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai secara efektif dan efesien.
29

 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah pemeriksaan apakah semua yang 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan berhasil atau 

tidak. Jika terdapat penyimpangan dari standar yang telah ditentukan 

maka segera melakukan perbaikan sehingga semua hasil atau prestasi 

yang dicapai sesuai dengan rencana.
30

 Pengawasan merupakan fungsi 

manajemen yang paling esensial, sebaik apapun pekerjaan yang 

                                                             
28

 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Mandar Maju, 2001), 86. 
29

 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), 
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dilaksanakan jika  tanpa adanya pengawasan maka tidak akan dapat 

berhasil. 

Pengawasan (controlling) adalah suatu proses dimana manajer 

memonitoring dan menjalankan efesiensi dan efektivitas perusahaan 

dan seluruh anggota organisasi mengarahkan aktivitas mencapai 

sasaran organisasi.
31

 Monitoring dan evaluasi akan memberikan 

kesempatan pada para pengelola, program atau proyek untuk 

melakukan pengecekan terhadap kemajuan atau kelemahan dari 

pelaksana program. Melalui kegiatan monitoring dan evaluasi akan 

diperoleh hal-hal sebagai berikut: 

1) Kajian tentang kemajuan program. 

2) Identifikasi masalah dalam perencanaan dan implementasi. 

3) Pengaturan tentang apakah seseorang atau organisasi telah 

membuat suatu perbedaan yang diselenggarakan.
32

 

Pengawasan ini berkaitan sangat erat dengan fungsi 

perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, 

karena: 

1) Pengawasan harus terlebih dahulu direncanakan. 

2) Pengawasan baru dapat dilakukan jika ada rencana. 

3) Pelaksana rencana akan baik, jika pengawasan dilakukan dengan 

baik. 

4) Tujuan dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah 

pengawasan atau penilaian dilakukan.
33

 

Pengelolaan adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat.
34

 Jadi pengelolaan dana zakat adalah kegiatan yang 

                                                             
31
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terencana, terorganisir, terencana serta pengawasan terhadap 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat. 

2. Dana Zakat 

a. Pengertian Zakat  

Secara etimologi, zakat berasal dari kata zaka bermakna Al-

Numuw (menumbuhkan), hartanya akan bertambah karena akan 

dikarunia dan diberkahi oleh Allah Subhanahu Wata’ala kepada 

seorang muzakki. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda, 

yang artinya: “Harta tidak akan berkurang karena sedekah (Zakat), 

dan sedekah (Zakat) tidak diterima dari pengkhianatan (cara-cara 

yang tidak dibenarkan menurut syar’i).” (HR Muslim). Al-Ziyaddah 

(menambah) dikatakan bertambah karena dengan membayar zakat 

hartanya dapat terus berkembang dan bertambah. Al-Tahrir 

(mensucikan) dikatakan suci karena dengan membayar zakat harta dan 

dirinya menjadi bersih dari kotoran dan dosa karena dalam harta yang 

didapat terdapat hak-hak orang lain atas harta tersebut. Apabila harta 

tidak dikeluarkan untuk berzakat, maka penggunaannya terdapat 

keharaman. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam surah At-

Taubah ayat 103. 

                          

          

Artinya:  Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

berdoalan untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah maha 

mendengar maha mengetahui. 

 

Zakat secara terminilogi adalah sejumlah harta yang wajib 

dikeluarkan ketika sudah mencapai nisab dan diserahkan kepada orang 

yang wajib menerima zakat (mustahiq zakat).
35

 Adapun menurut istilah 
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lain zakat adalah suatu bentuk ibadah kepada Allah Subhanahu 

Wata’ala dengan cara mengeluarkan kadar harta tertentu yang wajib 

dikeluarkan menurut syariat islam dan diberikan kepada golongan dan 

pihak tertentu.
36

 

Adapun pengertian zakat menurut syara’ para ulama berbeda 

pendapat, yaitu: 

1) Menurut Yusuf Qardawi zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah Subhanahu Wata’ala dan diserahkan kepada 

orang-orang yang berhak menerimanya dengan syarat tertentu.
37

 

2) Dalam UU No. 38 Tahun 1999, zakat adalah harta yang wajib 

disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh 

seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan 

kepada yang berhak menerimanya.
38

 

3) Menurut Sayyid Sabiq zakat adalah nama harta yang dikeluarkan 

manusia dari hak Allah Subhanahu Wata’ala untuk diberikan 

kepada fakir miskin.
39

 

b. Fungsi dan Tujuan Zakat 

Zakat ibadah yang mempunyai dua dimensi, yaitu vertikal dan 

horizontal. Zakat secara vertikal yaitu ibadah sebagai bentuk ketaatan 

kepada Allah Subhanahu Wata’ala dan zakat secara horizontal yaitu 

sebagai kewajiban kepada sesama manusia. Syariat zakat dalam islam 

menunjukkan bahwa islam sangat memperhatikan masalah-masalah 

kemasyarakatan, terutama nasib orang yang lemah.
40

 Zakat ibadah 

yang sangat penting, didalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang 

menselaraskan kewajiban sholat dan zakat. Terdapat beberapa ayat 

yang memuliakan orang yang bersungguh-sungguh jika 
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menunaikannya. Karena itulah Abu Bakar Ash-Shiddiq berani 

memerangi orang-orang yang sholat tetapi enggan membayar zakat. 

Nash al-Qur’an yang menselaraskan sholat dan zakat dalam surah al-

Baqarah ayat 43. 

              

Artinya : Dan dirikanlah Sholat, tunaikanlah zakat dan rukuklah 

beserta orang-orang yang rukuk. 

 

Zakat merupakan salah satu ciri dari ekonomi islam. M. A. 

Mannan menyebutkan bahwa zakat mempunyai enam prinsip, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Prinsip keyakinan keagamaan, yaitu orang yang membayar zakat 

merupakan salah satu menifestasi dari keyakinan agamanya. 

2) Prinsip keagamaan dan keadilan, merupakan tujuan sosial zakat, 

yaitu membagi kekayaan yang diberikan Allah Subhanahu 

Wata’ala kepada manusia yang berhak menerima secara adil dan 

merata. 

3) Prinsip produktifitas, yaitu menekankan bahwa zakat harus 

dibayarkan karena suatu harta milik tertentu telah menghasilkan 

produk tertentu setelah lewat jangka waktu tertentu. 

4) Prinsip nalar, yaitu sangat rasional bahwa zakat harta yang 

menghasilkan itu harus dikeluarkan. 

5) Prinsip kebebasan, yaitu bahwa zakat hanya dibayar oleh orang 

yang bebas atau merdeka. 

6) Prinsip etika dan kewajaran, yaitu zakat tidak di pungut secara 

semena-mena, tetapi melalui aturan yang di syari’atkan. 

Tujuan zakat pada umumnya untuk mencapai keadilan sosial 

ekonomi. Zakat merupakan bentuk transfer sederhana dari bagian 

dengan ukuran tertentu dari muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) 
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untuk disalurkan kepada mustahiq (orang yang berhak menerima 

zakat).
41

 

Namun terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai umat islam 

dibalik kewajiban berzakat, sebagai berikut:
42

 

1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantu mereka keluar dari 

kesulitan hidup serta penderitaan. 

2) Membantu memecahkan permasalahan yang duhadapi oleh 

gharimin, ibnu sabil, dan mustahiq lainnya. 

3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat 

islam dan manusia pada umumnya. 

4) Menghilangkan sifat kikir dan iba bagi pemilik harta kekayaan. 

5) Membersihkan sifat iri dan dengki (kecemburuan sosial) dari hati 

orang-orang miskin. 

6) Menjembatani jurang pemisah antara orang kaya dan orang miskin 

dalam suatu masyarakat. 

7) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang 

terutama pada diri mereka yang mempunyai harta. 

8) Mendidik manusia untuk berdisiplin dalam menunaikan kewajiban 

dan menyerahkan harta orang lain yang ada padanya. 

9) Sarana pemerataan pendapat (rezeki) untuk keadilan sosial. 

c. Hukum Zakat 

Hukum zakat adalah wajib ‘aini dalam arti kewajiban yang 

ditetapkan untuk diri sendiri dan tidak dapat dibebankan kepada orang 

lain walaupun dalam pelaksanaannya dapat diwakilkan kepada orang 

lain.
43

 Zakat wajib ditunaikan karena akan mendapatkan pahala dan 

jika tidak menunaikan zakat akan mendapat siksa. Kewajiban zakat 

tersebut telah ditetapkan melalui dalil-dalil qath’i (pasti dan tegas) 
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yang terdapat didalam al-Qur’an dan Hadist sebagaimana yang telah 

disebutkan sebelumnya, serta telah disepakati oleh para ulama 

(ijma’).
44

 

d. Jenis-jenis Zakat 

Beragamnya jenis zakat yang dikenali masyarakat terkadang 

membuat sebagian dari kita bingung terkait jumlah jenis zakat. Namun, 

jika ditinjau secara umum pada dasarnya zakat terbagi atas dua jenis. 

Jenis-jenis zakat itu ialah:
45

 

1) Zakat Fitrah 

Setiap hari raya idul fitri, diwajibkan atas tiap-tiap orang 

islam, laki-laki dan perempuan, besar-kecil, merdeka atau hamba, 

membayar zakat fitrah.
46

 

2) Zakat Mal (Zakat Harta) 

Zakat mal atau zakat harta adalah zakat yang harus 

dibayarkan untuk mensucikan harta kita. Zakat mal hanya 

dibebankan kepada orang yang telah mampu serta mencapai nisab 

yang telah ditentukan dan waktu kepemilikannya telah sampai 

kepada haul (satu tahun).
47

 

Zakat mal terdiri dari beberapa jenis antara lain sebagai 

berikut: 

a) Zakat Emas dan Perak 

Dikatakan Abu ‘Ubaid, Abu Bakar Bin Abbas telah 

meriwayatkan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari ‘Ashim Bin 

Damrah, dari Ali, dia berkata: “pada tiap-tiap 20 dinar, 

zakatnya ½ dinar, dan pada tiap-tiap 40 dinar, zakatnya 1 dinar. 

Dan pada tiap-tiap 200 dirham, zakatnya 5 dirham.
48

 Emas 

wajib dizakatkan bila telah mencapai nisab, yaitu 20 dinar emas 

(85 gram) dengan syarat telah dimiliki selama setahun (haul) 

                                                             
44

 El-madani, Fiqh Zakat Lengkap, (Yogjakarta: Diva Press, 2003), 16. 
45

 Gustian Djuanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), 18. 
46

 Ibid, 24. 
47

 Ibid, 25. 
48

 Syauqi Ismail Sahhati, Penerapan Zakat Dalam Bisnis Modern, (Bandung: CV. 

Pustaka Ssetia, 2007), 129. 



 

 

23 

maka zakat yang wajib dikeluarkan ialah 2,5% atau 1/40 dari 

jumlah emas yang dimiliki. 

Zakat perak dikeluarkan apabila telah mencapai 

hitungan 200 dirham atau lebih atau dengan timbangan lima 

uqiah atau lebih, zakatnya yaitu 1/40 atau 2,5%. 200 dirham 

perak sama dengan 595 gram. 

b) Zakat Binatang Ternak 

Zakat yang harus dikeluarkan dri kepemilikan binatang 

ternak. Adapun jenis dari binatang ternak ialah, unta apabila 

mencapai 5 ekor maka zakatnya dikeluarkan 1 ekor kambing. 

Kemudian sapi apabila mencapai 30 ekor sapi maka 

dikeluarkan zakatnya 1 ekor sapi. Kambing atau domba, 

apabila telah mencapai 40 sampai 120 ekor maka dikeluarkan 

zakatnya 1 ekor kambing atau domba. 

c) Zakat Rikaz (Barang Temuan) 

Yaitu zakat yang berasal dari harta yang ditemukan atau 

harta yang diperoleh dari cara yang tidak sengaja seperti 

penemuan, peninggalan, harta karun dan sebagainya. Zakat 

yang wajib dikeluarkan adalah 20% dari semua harta yang 

ditemukan dan tidak ada nisab dan haulnya. 

d) Zakat Ziro’ah (Hasil Bumi) 

Yang termasuk hasil bumi yaitu biji-bijian, buah-

buahan, dan semisalnya. Zakat wajib dikeluarkan pada semua 

biji-bijan dan buah-buahan yang ditakar dan tahan disimpan 

lama seperti kurma dan anggur, padi, gandum, jagung dan lain 

sebagainya.
49

 Zakat hasil bumi wajib dikeluarkan zakatnya 

apabila sudah mencapai nisab, yaitu 5 wasaq (650 kg). kadar 

zakat yang harus dikeluarkan ada dua macam, yaitu apabila 

pengairannya alamiah (oleh hujan atau mata air), kadar 
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zakatnya adalah 10% dan bila pengairannya oleh tenaga 

manusia atau binatang, kadar zakatnya adalah 5%. 

e) Zakat Perdagangan 

Zakat perdagangan atau barang dagangan adalah zakat 

yang dikenakan kepada barang dagangan yang bukan emas atau 

perak, baik yang dicetak seperti uang pound dan riyal, maupun 

yang tidak dicetak seperti perhiasan manusia.
50

 

e. Orang yang Berhak Menerima Zakat 

Mustahiq zakat atau orang yang berhak menerima zakat telah 

ditetapkan di dalam al-Qur’an pada surah at-Taubah ayat 60. Didalam 

ayat tersebut terdapat delapan asnaf yang berhak menerima zakat, 

yaitu:  

1) Fakir 

Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan tenaga 

untuk memenuhi kebutuhannya. Penghasilannya tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokok (primer) sesuai dengan kebiasaan 

masyarakat dan wilayah tertentu. Menurut jumhur ulama fiqh, fakir 

adalah orang yang tidak memiliki harta dan penghasilan yang halal, 

atau mempunyai harta yang kurang dari nisab zakat dan kondisinya 

lebih buruk daripada orang miskin. 

Diantara pihak yang dapat menerima zakat dari kategori 

fakir adalah orang-orang yang dapat memenuhi syarat 

“membutuhkan”. Maksudnya, tidak mempunyai pemasukan atau 

harta, atau tidak mempunyai keluarga yang menanggung 

kebutuhannya. Orang-orang tersebut adalah anak yatim, anak 

pungut, janda, lansia, orang sakit, orang cacat jasmani, para 

pengangguran, tahanan, orang-orang yang kehilangan keluarganya, 

sesuai dengan syarat-syarat yang dijelaskan dalam aturan 

penyaluran zakat dan dana kebajikan.
51
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2) Miskin 

Miskin adalah orang yang tidak cukup memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan dalam keadaan kekurangan. Miskin 

menurut mayoritas jumhur ulama adalah orang yang tidak memiliki 

harta atau tidak mempunyai mata pencaharian yang layak untuk 

dapat memenuhi kebutuhannya. Menurut Imam Abu Hanifah 

sebagaimana dikutip dalam bukunya Syaikh Sulaiman Ahmad 

Yahya Al-Fai’fi, miskin adalah orang yang tidak memiliki sesuatu. 

Menurut mazhab Hanafi dan Maliki sebagaimana dikutip dalam 

bukunya Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Fai’fi, adalah keadaan 

mereka lebih buruk daripada orang fakir. Sedangkan menurut 

mazhab Syafi’I dan Hambali sebagaimana dikutip dalam bukunya 

Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Fai’fi, adalah keadaan mereka 

lebih baik daripada orang fakir.
52

 

3) Amil Zakat 

Amil zakat adalah orang yang diberi tugas untuk 

mengelola, mengumpulkan, menyimpan, menjaga, mencatat dan 

menyalurkan atau mendistribusikan dana zakat. Para amil zakat 

tidak diperkenankan menerima sogokan, hadiah atau hibah baik 

dalam bentuk uang ataupun barang.
53

 

4) Muallaf 

Muallaf adalah orang yang baru masuk islam dan imannya 

masih lemah, golongan ini dianggap mustahiq bagi mereka yang 

masih memerlukan bantuan dalam beradaptasi dengan kondisi 

baru, meskipun tidak dalam pemberian nafkah, atau dengan 

mendirikan lembaga keilmuan dan sosial yang akan melindungi 

dan memantapkan hati mereka dalam memeluk islam serta akan 

menciptakan lingkungan yang serasi dengan kehidupan baru 

mereka, baik moril maupun materiil. 
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5) Hamba Sahaya 

Hamba sahaya adalah budak, mencakup juga untuk 

melepaskan muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. Menurut 

pendapat mayoritas ulama fiqh, golongan ini sekarang sudah tidak 

ada lagi, maka kuota zakat mereka dapat dialihkan kegolongan 

mustahiq yang lain. Namun, sebagian ulama berpendapat bahwa 

golongan ini masih ada, yaitu para tentara muslim yang menjadi 

tawanan. 

6) Orang yang Berhutang (Gharimin) 

Orang berhutang yang berhak menerima zakat adalah: 

a) Orang berhutang untuk kepentingan pribadi yang tidak bisa 

dihindarkan, dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

(1) Hutang itu tidak timbul karena kemaksiatan. 

(2) Hutang itu melilit pelakunya. 

(3) Si penghutang tidak sanggup lagi melunasi hutangnya. 

(4) Hutang itu sudah jatuh tempo. 

b) Orang-orang yang berhutang untuk kepentingan sosial. 

c) Orang-orang yang berhutang karena menjamin hutang orang 

lain. 

d) Orang yang berhutang untuk pembayaran diyat karena 

pembunuhan tidak sengaja apabila keluarganya benar-benar 

tidak mampu membayar denda tersebut, begitu pula kas 

Negara. 

7) Fiisabilillah 

Fiisabilillah yaitu untuk keperluan pertahanan islam dan 

kaum muslimin, diantara mufasirin ada yang berpendapat bahwa 

fiisabillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum 

seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. Yang 

dimaksud fiisabilillah adalah orang yang berjuang dijalan Allah 

dalam arti luas sesuai dengan ketetapan para ulama fiqh. 
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8) Ibnu Sabil 

Orang dalam perjalanan (ibnu sabil) adalah orang asing 

yang tidak memiliki biaya untuk kembali ketempat asalnya. Dan 

orang yang sedang dalam perjalanan dan tidak melakukan maksiat 

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.
54

 

Dalam menyalurkan zakat kepada para mustahiq boleh dilakukan 

dengan cara apapun, yang paling penting tetap menjaga harkat dan 

martabat sesama manusia, tidak meremehkan dan merendahkan.
55

 Quraish 

Shihab menilai sebaiknya muzakki memberikan langsung dana zakat 

kepada mustahiq, bukan mustahiq yang datang untuk mengambil zakat. 

Jika penyaluran semacam ini dilakukan maka tidak akan ada sifat pamer 

yang muncul serta tidak akan memperlihatkan kesenjangan sosial antara 

muzakki dan mustahiq.
56

 Namun ada beberapa kelemahan jika zakat 

disalurkan sendiri tanpa melalui amil, yaitu tujuan sosial ekonomi zakat 

akan sulit dicapai secara maksimal. 

Agar dana zakat yang dikumpulkan dapat berdaya guna dan 

berhasil guna, maka pendistribusiannya harus seselektif mungkin. Sejauh 

ini terdapat dua pola pendistribusian penyaluran yaitu sebagai berikut:
57

 

a. Pendistribusian dana zakat secara konsumtif 

Pendistribusian konsumtif adalah pengumpulan dan pendistribusian 

jangka pendek dengan memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para 

mustahiq berupa pemberian bahan makanan untuk dikonsumsi secara 

langsung (bantuan sesaat). Bantuan sesaat bukan berarti bahwa zakat 

hanya diberikan kepada mustahiq hanya satu kali atau sesaat saja. 

Namun penyaluran kepada mustahiq tidak disertai target.
58

 

Pendistribusian zakat secara konsumtif terbagi menjadi dua bentuk, 

yaitu: 

                                                             
54

 Hikmat Kurnia & Ade Hidayat, Panduan Pintar Zakat, 139-149. 
55

 Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru): Undang-Undang 

Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012), 53. 
56

 Pendapat Quraish Shihab dan Saifudin Zuhri. 
57

 Moh Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif, (Malang: UIN Maliki Press, 2015), 3. 
58

 Hertanto Wwidodo, Teten Kustiawan, Akuntansi dan Manajemen Keuangan Untuk 

Organisasi Pengelolaan Zakat, (Ciputat: Institut Manajemen Zakat, 2001), 84. 



 

 

28 

1) Konsumtif Tradisional, yakni zakat yang diberikan secara langsung 

kepada mustahiq, seperti beras dan jagung. 

2) Konsumtif Kreatif, yakni penyaluran zakat secara langsung dalam 

bentuk lain, dengan harapan dapat bermanfaat lebih baik, seperti 

beasiswa, peralatan sekolah, dan pakaian anak-anak yatim. 

b. Pendistribusian dana zakat secara produktif 

Pendistribusian produktif adalah pengelolaan dana zakat dengan 

pemberdayaan yang diberikan kepada mustahiq. Pendistribusian ini 

akan sangat membantu dalam meningkatkan produktifitas para 

mustahiq karena dana zakat produktif bersifat jangka panjang. Pada 

pemberdayaan ini disertai dengan pembinaan atau pendampingan atas 

usaha yang dilakukan. 

Pendistribusian zakat secara produktif terbagi menjadi dua bentuk, 

yaitu: 

1) Produktif Tradisional, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk 

barang-barang produktif yang dapat berkembang biak atau alat 

untuk bekerja, seperti sapi, kambing, alat cukur, dan mesin jahit. 

2) Produktif Kreatif, yaitu penyaluran zakat yang diberikan dalam 

bentuk modal kerja sehingga penerimanya dapat mengembangkan 

usahanya setahap lebih maju.
59

 

3. Program Pos Sehat 

Program kesehatan merupakan kumpulan dari proyek-proyek 

dibidang kesehatan baik yang berjangka pendek maupun berjangka 

panjang. Pada umumnya suatu program kesehatan diadakan sebagai 

realisasi dari rencana program kesehatan yang akan memberikan dampak 

pada peningkatan derajad kesehatan atau suatu masyarakat.
60

 Pelayanan 

kesehatan adalah suatu alat wadah untuk mengklasifikasikan mutu layanan 
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kesehatan dalam teknologi operasional, sehingga semua orang yang 

terlibat dalam layanan kesehatan yang dapat terkait dalam satu sistem, baik 

pasien, penyediaan layanan kesehatan itu sendiri dan akan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan rugas dan perannya masing-masing.
61

 

Sektor kesehatan merupakan salah satu program yang sangat 

diperhatikan oleh Dompet Dhuafa. Kesehatan merupakan salah satu 

penentu dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat. Program unggulan 

Dompet Dhuafa dalam sektor kesehatan terbagi dalam beberapa jejaring, 

diantaranya: Rumah Sakit Lancing Kuning Dompet Dhuafa, Kawasan 

Sehat, Pos Sehat, Pos Bindu PTM, Layanan Kesehatan Keliling dan 

Ambulance Siaga.
62

 

Program pos sehat merupakan upaya pemberdayaan kesehatan 

masyarakat miskin, terutama melalui promotif dan preventif. Melengkapi 

Klinik Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC) Dompet Dhuafa. Pos Sehat 

Dompet Dhuafa dibentuk untuk menyelenggarakan upaya kesehatan 

dengan memaksimalkan keterlibatan masyarakat dan tidak berbayar. upaya 

kesehatan tersebut diselenggarakan dengan memperhatikan keselarasan 

antara pelayanan kesehatan yaitu: preventif, promotif, kuratif dan 

rehabilitatif.
63

  

4. Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau 

Dompet Dhuafa merupakan suatu lembaga nirlaba yang 

berkhidmat mengangkat harkat dan martabat sosial kaum dhuafa. Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau bertugas menghimpun, mengelola 

dan menyalurkan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf) serta 

dana lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan 

atau lembaga. Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau yang 

berada di Kota Pekanbaru didirikan pada tanggal 20 Februari 2013 dan 

diresmikan oleh Presiden Direktur saat itu Bapak Ismail A. Said. Sejak 
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berdirinya Dompet Dhuafa Riau di Kota Pekanbaru sudah banyak 

dilakukannya program-program untuk memberdayakan kaum dhuafa 

dengan pendekatan budaya melalui kegiatan filantropis (humanitarian) 

dan wirausaha sosial profetik (prophetic sociotechnopreneurship).
64

 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau di Kota 

Pekanbaru sebagai organisasi zakat yang mempunyai andil dan 

bertanggungjawab dalam menyalurkan dan mengembangkan zakat. Hal ini 

dibuktikan dengan partisipasi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet 

Dhuafa Riau dalam mendistribusikan zakat di Kota Pekanbaru kepada 

masyarakat yang benar-benar membutuhkan. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir atau kerangka teoritik merupakan landasan dari proses 

penelitian. Kerangka berpikir mengembangkan teori yang telah disusun dan 

menguraikan serta menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi antara 

variabel yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antar 

variabel yang akan diteliti. Tinjauan pustaka penyajian suatu dasar untuk 

membentuk kerangka teoritik atau kerangka berpikir peneliti, sedangkan 

kerangka teoritik menjadi dasar untuk membuat hipotesis.  Kerangka teoritik 

menjelaskan hubungan antar variabel dan menjelaskan teori yang melandasi 

hubungan-hubungan tersebut serta menjelaskan karakteristik, arah dari 

hubungan-hubungan yang terjadi. Kerangka teoritik yang baik 

mengidentifikasi serta menentukan variabel-variabel yang relevan dengan 

masalah penulisan yang telah dirumuskan.
65

 

Kerangka teoritik atau kerangka berpikir adalah kerangka pemikiran si 

peneliti. Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-
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gejala yang menjadi objek permasalahan. Berdasarkan teori-teori yang telah di 

deskripsikan tersebut, selanjutnya di analisis secara kritis dan sistematis 

sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti.
66

 

Untuk memahami pengelolaan dana zakat pada program pos sehat di 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau, maka kerangka berpikir 

yang digunakan untuk mengetahui indikator-indikator dapat dilihat melalui 

bagan berikut: 
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Kerangka Berpikir 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif yaitu mengenai Pengelolaan Dana Zakat Pada Program 

Pos Sehat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek 

ilmiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci.
67

 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field researc), yaitu kegiatan penelitian dengan melakukan 

pengamatan untuk memperoleh data dan informasi yang dilakukan di 

lingkungan tertentu secara langsung. 

Penelitian ini merupakan penelitian sosial yang menggunakan 

penulisan deskriptif-kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi dan situasi atau fenomena 

tertentu.
68

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Jalan Arifin Achmad Ujung, Komplek 

Perkantoran Soekarno-Hatta Square Blok D No.10, Tangerang Tengah, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Privinsi Riau. Sedangkan 

waktu penelitian akan dimulai setelah seminar proposal dilakukan. 

 

C. Sumber Data Penelitian  

Dalam sebuah kajian penelitian perlu sumber data yang akurat dan 

faktual. Hal tersebut barulah dapat dikatakan bahwa penelitian itu benar-benar 

dilakukan. Oleh sebab itu, sumber data merupakan salah satu hal utama dan 

terpenting dalam sebuah penelitian. 
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Maka diperlukan sumber data dalam penelitian. Sehingga, peneliti 

perlu melakukan sasaran subjek sebagai sumber data. Dengan demikian, 

penelitian dapat dilaksanakan. Ada dua macam sumber data yang peneliti 

ambil sebagaimana dalam penulisan-penulisan kualitatif yaitu data primer dan 

data sekunder. Adapun sumber data tersebut sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung atau 

dari tangan pertama. Terkait dengan penelitian ini, data primer didapatkan 

dengan wawancara langsung kepada para informan penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada, misalnya catatan dokumentasi, berupa absensi, buku-buku, 

bulletin, laporan-laporan, foto dan lain-lain yang terkait dengan 

permasalahan penelitian.
69

 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
70

 Peneliti 

mengambil informan penelitian dengan teknik sampling purposive yaitu 

menentukan sample dengan beberapa pertimbangan.  Informan penelitian 

merupakan subjek yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku 

maupun orang lain yang memahami objek penulisan.
71

 Informan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bapak Hendi Mardika (selaku pimpinan Dompet Dhuafa Riau), yang mana 

Bapak Hendi adalah sebagai informan kunci yang mengetahui secara 

menyeluruh tentang program Kesehatan Pos Sehat yang menjadi program 

Di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 
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2. Ridia Wulandari (selaku supervisor program kesehatan & LAMUSTA). 

Dan Yadi Maulana (selaku staff fundraising retail). 

3. Yevi Yuliarti tenaga medis bidan selaku karyawan project yang 

bertanggung jawab dalam implementasi program pos sehat. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan agar menjaring 

sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan menggali 

informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang akan 

dibangun. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan periset untuk mengumpulkan data.
72

 Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pengumpulan 

data observasi mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain. Karena observasi tidak terbatas pada orang sebagai 

respondennya tapi bisa juga objek-objek alam yang lain.
73

 Melalui 

observasi peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksi secara 

sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek penelitian. Semua yang 

dilihat dan didengar dalam observasi dapat dicatat, direkam dengan teliti 

jika itu sesuai dengan tema dan masalah yang dikaji dalam penulisan.
74

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data, dan sumber 
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data juga memberikan jawaban secara lisan pula.
75

 Wawancara 

dilaksanakan secara lisan dan tatap muka secara individual maupun 

kelompok. Tujuannya untuk menghimpun data dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari informan. Data yang diperoleh dari 

wawancara sebagai data penguat dari pengamatan yang dilakukan dan 

sebagai pendukung penjelasan dari permasalahan yang diteliti.
76

 Pada 

teknik wawancara penulis mendapatkan data dengan cara Tanya jawab 

tatap muka antara peneliti dengan pihak-pihak terkait di Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau.  

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
77

 Dokumen juga 

digunakan sebagai sumber informasi dalam penelitian kualitatif. Tugas 

utama adalah mengidentifikasi, menemukan lokasi dan cara untuk 

memperolehnya. Dokumen-dokumen itu antara lain: 

a. Dokumen pribadi. 

b. Autobiografi. 

 

F. Validasi Data 

Validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan yang dilaporkan oleh peneliti. Penulisan kualitatif yang diuji 

adalah datanya.
78

 Untuk menetapkan keabsahan data maka diperlukan uji 

keabsahan data. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan 

(dependability) dan kepastian (confirmability).  
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses atau upaya pengolahan data menjadi 

sebuah informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah 

dimengerti dan berguna untuk solusi suatu permasalahan, khususnya yang 

berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data dan analisis data dalam 

penelitian kualitatif adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Analisis data 

pada penelitian kualitatif dilakukan secara terus-menerus sejak peneliti 

melakukan pengumpulan data sampai saat peneliti membuat laporan. Dalam 

penelitian ini, menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan 

mengenai bagaimana Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pos Sehat di 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. Seperti yang 

dikembangkan oleh Mmatter B. Hubermen dalam buku Sugiono, analisis data 

kualitatif dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu sebagai berikut:
79

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama 

selama penelitian yang berorientasi kualitatif atau selama pengumpulan 

data yaitu membuat ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus 

dan membuat rangkuman. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

data secara jelas. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun 

sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. Dengan 

penyajian data secara deskripsi, maka akan mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam terhadap para pembaca mengenai hal 

penelitian Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pos Sehat di Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau.  
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3. Penarikan Kesimpulan 

Seluruh pembahasan data, dan informasi hasil penelitian di 

lapangan kemudian dirumuskan dalam bentuk kesimpulan yang 

merupakan jawaban singkat atas rumusan permasalahan penelitian. 

Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dapat digunakan untuk 

pengembangan konsep-konsep peneliti selanjutnya yang memiliki 

keterkaitan dengan Pengelolaan Dana Zakat Pada Program Pos Sehat di 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Dompet Dhuafa 

Yayasan Dompet Dhuafa Republika atau yang lebih dikenal dengan 

Dompet Dhuafa ini adalah sebuah lembaga filantropi islam yang berkhidmat 

dalam pemberdayaan kaum dhuafa dengan pendekatan budaya melalui 

kegiatan filantropi (welas asih) dan wirausaha sosial profetik (prophetic 

technopreneurship).
80

 

Pada profil resminya, Dompet Dhuafa menuliskan bahwa adanya 

Dompet Dhuafa tidak terlepas dari peristiwa di bulan April 1993, saat itu 

Harian Umum Republika yang baru saja menyelenggarakan promosi di 

stadion Kridosono, Yogyakarta. 

Setelah acara selesai, rombongan republika dari Jakarta diajak makan 

siang oleh tim penyelenggara, disitu bergabung juga teman-teman dari Corps 

Dakwah Pedesaan (CDP) yang saat itu dipimpin oleh ustadz Umar Sanusi dan 

sebagai pegiat dakwahnya (Alm) Jalal Mukhsin. 

Dalam perbincangannya, ustadz Umar menceritakan kegiatan mereka 

digunung kidul. Aktivis CDP mengajar ilmu pengetahuan umum, ilmu agama 

islam dan pemberdayaan masyarakat miskin. Jadi anggota CDP berfungsi 

sebagai guru, da’i dan sekaligus aktivis sosial. 

Pimpinan umum republika yaitu Bapak Hadi sangat terkesan akan 

kegiatan yang dilakukan oleh CDP terhadap kemasyuran masyarakat. Tetapi 

beliau juga sangat terkejut saat bertanya tentang honor yang didapat oleh 

anggota CDP, yang mana dana didapat sangat kecil, itupun dari hasil 

sumbangan mahasiswa dan juga para pelajar yang menyisahkan uang kiriman 

dari orang tua mereka. 

Melalui peristiwa inilah yang menginspirasi lahirnya Dompet Dhuafa 

Republika pada tanggal 2 Juli 1993, sebuah rubrik dihalaman muka Harian 

Umum Republika dengan tajuk ‘Dompet Dhuafa’ dibuka. Dari kolom kecil ini 
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mengundang pembaca media untuk turut serta pada gerakan peduli yang di 

inisiasi Harian Umum Republika. Tanggal inilah yang kemudian sebagai hari 

jadi Dompet Dhuafa Republika. 

Pada tanggal 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan 

untuk pertama kalinya oleh Pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional 

(Lembaga Amil Zakat) Oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan 

dilakukan dihadapan notaris H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 september 1994, 

diumumkan dalam berita Negara RI No. 163/A/YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. 

Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat, Dompet Dhuafa merupakan institusi pengelola zakat yang 

dibentuk oleh masyarakat. Tanggal 8 Oktober 2001, Menteri Agama Republik 

Indonesia mengeluarkan surat keputusan Nomor 439 Tahun 2001 tentang 

pengukuhan Dompet Dhuafa Republika sebagai Lembaga Amil Zakat Tingkat 

Nasional.
81

   

 

B. Sejarah Dompet Dhuafa Riau 

Dompet Dhuafa cabang Riau merupakan sebuah lembaga zakat, infaq, 

shadaqah yang berlokasi di Jalan Arifin Achmad komplek perkantoran 

Soekarno-Hatta center blok D No. 10, Kelurahan Sidomulyo Timur 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Pada awal tahun 

2013 tepatnya 20 Februari dibukalah Domprt Dhuafa Riau, hal tersebut 

ditandai dengan penandatanganan MOU antara Pemko Pekanbaru yang 

diwakili Plt. Sekdato, Yuzamri dengan Presiden Direktur Dompet Dhuafa, 

Bapak Ismail A. Said didampingi Branch Manager Dompet Dhuafa, Bapak 

Yuan Fatkhu Rizki.  

Berdirinya Dompet Dhuafa sebagai lembaga zakat yang resmi 

berupaya untuk menghimpun zakat yang ada di Riau karena Riau merupakan 

salah satu Provinsi yang memiliki potensi zakat yang besar di Indonesia. Dan 

kehadiran Dompet Dhuafa dapat membantu lembaga zakat yang lain untuk 

menghimpun dana zakat yang ada.
82
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C. Visi, Misi dan Tujuan Dompet Dhuafa Riau 

Adapun tugas pokok Dompet Dhuafa sebagai lembaga amil zakat 

adalah menghimpun, mengelola, menyalurkan dan mengembangkan dana 

zakat, infaq, shadaqah dan wakaf dari masyarakat luas. Berangkat dari tugas 

pokok inilah maka dirumuskan visi, misi dan tujuan Dompet Dhuafa Riau 

sebagai berikut: 

1. Visi 

Adapun visi Dompet Dhuafa adalah terwujudnya masyarakat dunia yang 

berdaya melalui pelayanan, pembelaan dan pemberdayaan yang berbasis 

pada sistem yang berkeadilan. 

2. Misi 

Ada tiga misi utama dari Dompet Dhuafa yaitu: 

a. Membangun gerakan pemberdayaan dunia untuk mendorong 

transformasi tatanan sosial masyarakat berbasis nilai keadilan. 

b. Mewujudkan pelayanan, pembelaan dan pemberdayaan yang 

berkesinambungan serta berdampak pada kemandirian masyarakat 

yang berkelanjutan. 

c. Mewujudkan keberlanjutan organisasi melalui tata kelola yang baik. 

3. Tujuan 

Adapun rumusan tujuan ini diambil dari pergerakan misi Dompet Dhuafa. 

a. Terwujudnya kolaborasi dan kemitraan strategis dijaringan global 

untuk tujuan kemaslahatan berbasiskan nilai kemanusiaan dan 

keadilan. 

b. Menjadi model gerakan pemberdayaan dunia berbasis sumber daya 

lokal dan sistem keadilan. 

c. Munculnya tokoh yang dapat memberikan pengaruh dan menyebarkan 

nilai pemberdayaan. 

d. Terkelolanya perancangan, pelaksanaan dan pengevaluasian inisiatif 

pemberdayaan yang berdampak nyata, ber-multiplier effect serta 

berkelanjutan. 
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e. Berkembangnya model pemberdayaan partisipatif yang unggul 

(masterpiece, teruji, univesal) serta dapat diduplikasi secara masal dan 

berkelanjutan. 

f. Terjalinnya sinergi dalam advokasi kebijakan public yang berpihak 

pada mustahiq pada isu global. 

g. Terwujudnya kemandirian organisasi melalui diversifikasi sumber 

daya yang tumbuh dan berkesinambungan. 

h. Terwujudnya tata kelola organisasi yang professional berdaya saing 

yang berbasis nilai profetik didudukung teknologi yang adaptif. 

 

D. Struktur Organisasi 

Dompet Dhuafa saat ini memliki struktur baru dikarenakan adanya 

pergantian pimpinan oleh Dompet Dhuafa cabang Riau. Bapak Ali Bastoni 

sebagai pimpinan yang menjabat selama 2020 digantikan oleh pimpinan 

Dompet Dhuafa saat ini yaitu Bapak Hendi Mardika (2022). Adapun struktur 

staf, tim dan penanggung jawab Dompet Dhuafa 2021 sebagai berikut: 

1. Supervisor FO & HC (Finance Operasional & HC) : Yuni Maryana 

2. Manajer REMO (Resource Mobilization): Andrika Saputra 

3. Supervisor Program Kesehatan & LAMUSTA: Ridia Wulandari 

4. CRM (Customer Relation Manajemen): Suci Ramadhani 

5. Digital & Marketing Communication: Agung Kurniawan 

6. Fundraising Retail: Yadi Maulana 

7. Pemberdayaan Ekonomi & Volunteer: Yogi Rasihen 

8. Infokom Kemanusiaan & MPZ: Teguh Riadi 

9. Dakwah & Pendidikan: Redovan Jamil 

10. General Affair: Zefridin 

11. Freelance Surveyor: Budi 
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E. Program Kerja Dompet Dhuafa Riau 

1. Program Ekonomi 

Program ekonomi Dompet Dhuafa dirancang untuk 

mendayagunakan dana ZISWAF dalam bentuk pengembangan ekonomi 

dan pemberdayaan masyarakat. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

harkat hidup Mustahiq dengan orientasi peningkatan penghasilan mitra 

dampingan. Selama intervensi program, mitra akan memperoleh pelatihan 

peningkatan kapasitas usaha, akses permodalan dan pendampingan. 

Adapun pengembangan ekonomi Dompet Dhuafa saat ini 

dijalankan melalui program dan organ-organ pelaksana program berikut: 

a. Sentra Ternak Riau 

Program kampong ternak fokus untuk menghidupkan potensi 

masyarakat dhuafa melalui program peternakan. Melalui 

pemberdayaan dan pendampingan intensif pada peternak, peranakan 

(breeding), dan penyediaan jaringan pasar. Program ini diharapkan 

mampu meningkatkan harkat kaum dhuafa sebagai peternak sukses 

4
4
 

Gambar 4.1 Struktur Dompet Dhuafa Riau 2022 
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yang tentunya meningkatkan kesejahteraan mereka pula. Selain itu, 

Program Dompet Dhuafa membantu penyediaan pasar bagi para 

peternak melalui Program Tebar Hewan Kurban. 

b. Roemah Jamur Alam Panjang 

Program pemberdayaan ibu-ibu melalui budidaya jamur tiram. Untuk 

tahap awal, penerima manfaat berfokus kepada aspek teknis budidaya 

sedangkan aspek berkolaborasi dengan Koperasi Amil Dompet Dhuafa 

Riau. 

c. Ketahanan Pangan Keluarga 

Gerakan kebun pangan keluarga merupakan bantuan bibit pangan 

dalam upaya untuk menguatkan ketahanan pangan ditingkat keluarga 

ditengah situasi  pandemic yang serba terbatas ini, yaitu dengan cara 

memenuhi kebutuhan pangan. 

d. Keluarga Tangguh 

Para keluarga tangguh yaitu pemberian modal dalam bentuk alat usaha 

dan uang tunai. Program ini diinisiasi untuk membantu para pelaku 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), para keluarga tangguh, 

pemuda tangguh korban PHK, dan ibu tangguh yang terkena 

dampaknya dengan men-scale up usaha mereka agar lebih 

berkembang. 

e. Grand Making 

2. Program Pendidikan 

Pendidikan merupakan asset nasional yang berharga dan menjadi 

tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Pendidikan dapat mengubah individu, 

dunia dan peradaban. 

Dengan dedikasi yang tinggi untuk pendidikan Indonesia. Dompet 

Dhuafa telah bersinergi dan mengembangkan program-program 

pendidikan seiring dengan misi lembaga yang ingin melahirkan Kader 

Pemimpin Berkarakter dan Berkompetensi. Program-program tersebut 

diantaranya: 
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a. Sekolah Pedalaman Riau 

b. Beastudi Guru Pedalaman 

c. Smart Ekselensia Indonesia 

d. Ekselensia Tahfidz School 

e. Institut Wirausaha 

f. Dompet Dhuafa Volunteer 

3. Program Kesehatan 

Sektor kesehatan merupakan salah satu program yang sangat 

diperhatikan oleh Dompet Dhuafa. Kesehatan merupakan salah satu 

penentu dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat. Namun, tak dapat 

dipungkiri banyak masyarakat dhuafa yang tidak mendapatkan akses untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadai akibat minimnya 

kemampuan baik dari segi ekonomi maupun akses ke lokasi pelayanan 

kesehatan. 

Program unggulan Dompet Dhuafa dalam sektor kesehatan  diantaranya 

adalah Rumah Sakit Lancang Kuning (RSLK) Dompet Dhuafa, dan 

Kawasan Sehat serta program-program kesehatan baik promotif dan 

kuratif. 

a. RSLK Dompet Dhuafa 

Rumah Sakit Lncang  Kuning adalah rumah sakit berbasis wakaf, 

memberikan layanan untuk pasien dhuafa. Melalui pemberdayaan dana 

zakat, infaq dan shadaqah. Dengan jenis pelayanan utama yaitu Jiwa 

dan Kandungan Anak. Mengedepankan pelayanan medis secara 

professional dengan sepenuh hati. Prioritas layanan bagi masyarakat 

kurang mampu, melayani rujukan BPJS, serta pasien umum.  

b. Pos Sehat 

Pos Sehat merupakan upaya pemberdayaan kesehatan masyarakat 

miskin, terutama melalui promotif dan preventif. Pos Sehat bersama 

para kader sehat di masing-masing titik lokasi dirancang khusus untuk 

menjemput bola sehingga sebagian besar didirikan di kantong-kantong 

kemiskinan, salah satunya diwilayah Riau. 



 

 

46 

Program pos sehat berdiri pada tahun 2017 di Jalan Tirtonadi 

Rumbai. Latar belakang didirikannya pos sehat pada tahun 2018 

bermula karena adanya asap. Pencetus didirkannya pos sehat di adopsi 

dari program pusat Dompet Dhuafa salah satunya yaitu program LKC 

karena di Pekanbaru belum ada makanya didirikanlah pos sehat untuk 

dhuafa supaya bisa mudah untuk berobat.
83

 

Melalui Pos Sehat Dompet Dhuafa bertekad menumbuhkan 

kesadaran masyarakat miskin terhadap permasalahan kesehatan yang 

mereka hadapi. Kesadaran yang telah tumbuh menjadi modal awal 

dalam membangun inisiatif nasyarakat miskin untuk bersama-sama 

memecahkan masalahnya. Pos Sehat Dompet Dhuafa dibentuk untuk 

menyelenggarakan upaya kesehatan dengan memaksimalkan 

keterlibatan masyarakat dan tidak berbayar. 

Upaya kesehatan tersebut diselenggarakan dengan 

memperhatikan keselarasan antara pelayanan kesehatan yaitu 

preventif, promotif, kuratif dan rehabilitative. Meski hadir sebagai 

layanan kesehatan cuma-Cuma, namun layanan yang diberikan Pos 

Sehat ini setidaknya tak kalah dengan Puskesmas. Terlebih, Pos Sehat 

ditangani oleh tenaga medis yang berpengalaman dibidangnya. 

c. Ambulance siaga 

Ambulance siaga merupakan program kesehatan yang 

diperuntukkan bagi warga baik dhuafa maupun masyarakat umum 

yang membutuhkan melalui layanan unit ambulance. Program ini 

memberikan fasilitas unit ambulance secara cuma-cuma atau gratis. 

Keberadaan ambulance akan mempercepat penanganan pasien ke 

fasilitas medis dan meringankan beban khususnya bagi masyarakat 

dhuafa yang tidak mampu membayar biaya sewa ambulance. Saat ini 

program ambulance siaga bekerjasama dengan Rumah Sakit Lancang 

Kuning Dompet Dhuafa. Layanan yang diberikan Dompet Dhuafa 

melalui ambulance gratis diantaranya adalah antar jemput pasien dari 

                                                             
83

 Hasil Wawancara bersama Hendi Mardika pada tanggal 10 Juni 2022 



 

 

47 

rumah pasien ke rumah sakit rujukan maupun sebaliknya dan layanan 

darurat pasien saat dilokasi bencana. 

d. Kawasan Sehat 

e. Pos Bindu PTM 

f. Layanan Kesehatan Keliling  

4. Program Sosial dan Dakwah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat bertahan 

hidup tanpa bantuan dari orang lain. Program pengembangan sosial 

Dompet Dhuafa hadir sebagai jembatan untuk memenuhi fitrah tersebut. 

Sejalan dengan misi untuk menyebarkan nilai-nilai universal islam dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dompet Dhuafa beserta para relawan turut 

terlibat secara langsung dalam menyelesaikan permasalahan sosial 

kemanusiaan yang terjadi baik dalam bentuk materi maupun moril. Bukan 

hanya di Indonesia namun juga pada kancah dunia. Pada saat ini, Dompet 

Dhuafa telah mendirikan enam unit organ pelaksana program sosial 

kemanusiaan, yaitu: 

a. Layanan Mustahiq 

b. Respon Kebencanaan 

c. CORDOFA Riau 

d. Tebar Hewan Kurban 

e. Bina Rohani Pasien 

f. Dakwah Digital 

g. Pengajian Perkantoran 

h. Muallaf Centre 

i. Dakwah Pedalaman 

j. Wakaf Masjid 

k. Wakaf Darul Hadis 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, pengelolaan dana zakat pada 

program Pos Sehat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau yaitu 

melakukan perencanaan program pos sehat dengan melihat permasalahan 

akses kesehatan di Jalan Tirtonadi yang  jauh dari Puskesmas, wilayahnya 

yang memiliki udara yang tidak sehat serta bermayoritaskan masyarakat 

dhuafa. Oleh sebab itu Dompet Dhuafa Riau melakukan pengorganisasian 

dengan pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk menjalankan pekerjaan 

sesuai program-program pos sehat yaitu divisi kesehatan dari Dompet Dhuafa 

Riau dan bagian medis karyawan project untuk melakukan pengajuan RAB 

serta pelaksanaan di lapangan. Selanjutnya pada tahap penggerakan Dompet 

Dhuafa Riau memberikan pelayanan kesehatan bagi para kaum dhuafa berupa 

pemberian obat secara gratis, melakukan senam, dan setiap satu bulan sekali  

pos sehat mengadakan Pos bindu PTM (pelayan terpadu untuk penyakit tidak 

menular) dengan pemeriksaan tekanan darah pasien dhuafa, asam urat, gula 

darah serta kolestrol. Pada tahap terakhir yaitu pengawasan (controlling) 

dengan cara melakukan kunjungan setiap enam bulan sekali untuk melihat 

apakah program pos sehat memiliki kendala dalam pelaksanan program 

tersebut. Untuk memaksimalkan controlling, Dompet Dhuafa akan melakukan 

cross check menilai kinerja yang telah dilakukan oleh karyawan project, 

misalnya dengan controlling to the list fasilitas yang telah didistribusikan dan 

melihat jumlah dhuafa terdaftar pada program pos sehat sehingga jangkauan 

dhuafa yang telah menerima manfaat layanan kesehatan dapat terukur.  

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau melakukan 

pengembangan program pos sehat seperti menambah fasilitas layanan 
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kesehatan, jumlah karyawan project untuk memaksimalkan program pos 

sehat. 

2. Diharapkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Riau melakukan 

pengembangan pengelolaan program-program sesuai dengan kebutuhan 

mustahiq. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Gambaran Umum Lembaga  

1. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Riau? 

3. Apa saja visi, misi dan tujuan Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Riau? 

4. Bagaimana struktur organisasi dan apa saja job descripton masing-masing 

staf Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Riau? 

5. Program apa saja yang dimiliki oleh Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa 

Riau? 

Perencanaan (Planning) 

1. Bagaimana fundraising dana program pos sehat? Apakah dilakukan secara 

khusus atau fundraising sama dengan program lainnya? 

2. Bagaimana penyaluran dana zakat Dompet Dhuafa terhadap program pos 

sehat? Apakah dilakukan secara bertahap? Apakah ada prosedur yang 

dilakukan untuk mendapatkan dana zakat tersebut? Dan apakah tim pos 

sehat harus memberikan LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) ke dompet 

dhuafa? 

3. Bagaimana cara perencanaan program pos sehat? Baik dari segi 

perancangan penentuan tempat tempat didirikannya pos-pos sehat di 

daerah Riau? Ada atau tidak survei lapangan sebelum diputuskannya 

daerah tersebut menjadi tempat pos sehat? 

4. Berapa kali pos sehat dijalankan dalam satu minggu? Apakah secara 

continue dilakukan ditempat ataupun pos sebelumnya atau masing-masing 

pos yang telah terdaftar memiliki jadwal masing-masing kunjungan untuk 

dilakukan nya program pos sehat tersebut? 

5. Bagaimana cara rekrutmen karyawan project? Dan apakah karyawan yang 

menangani pos sehat dilapangan secara penuh? 

6. Siapakah yang membuat RAB (Rancangan Anggaran Biaya)? 

7. Bagaimana pengelolaan dana zakat pada program pos sehat? 
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Pengorganisasian (Organizing)  

1. Apakah ada tim khusus yang mengelola program pos sehat? 

2. Bagaimana cara pendelegasian (penempatan) tugas pos sehat? Apakah ada 

rekrutmen tenaga medis? Atau dari pihak kepengurusan Dompet Dhuafa 

atau Volunteer yang melakukan program itu?  

Penggerakan (Actuating) 

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan di program pos sehat? Dan apakah ada 

obat gratis yang disediakan? 

2. Apakah ada batasan siapa saja lini masyarakat yang dapat mengikuti 

program tersebut? Apakah ada persyaratan administrasi seperti KK, KTP, 

umur dan sebagainya sehingga masyarakat dapat mengikuti program pos 

sehat? 

3. Apa saja fasilitas pengobatan dalam program pos sehat? 

4. Berapa jumlah dhuafa yang mendapatkan fasilitas? 

5. Siapa penanggung jawab program pos sehat dilapangan pada saat aktivitas 

program pos sehat dilaksanakan? 

Pengawasan (Controlling)   

1. Bagaimana cara monitoring program pos sehat? Dan apakah program pos 

sehat berjalan efektif? 

2. Apakah ada kendala atau masalah dalam aktivitas program pos sehat? 

3. Apakah pihak Dompet Dhuafa ada memberikan kuisioner kepada para 

dhuafa untuk kemajuan program pos sehat?      

4. Apakah selama melakukan pengawasan ada peningkatan? 
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LAMPIRAN 

 

  

 

 

Wawancara melalui WhatsApp bersama Yadi Maulana 

 Fundraising ritel Dompet Dhuafa Riau.  
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Wawancara bersama Supervisor  

Program Kesehatan Ridia Wulandari 

 

 

Wawancara bersama Supervisor  

Program Kesehatan Ridia Wulandari 
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Wawancara bersama Karyawan  

project pos sehat Yevi Yuliarti. 

 

 

Pos Bindu PTM oleh Pos Sehat 

pemeriksaan kesehatan untuk dhuafa 
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